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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan penyebab  permainan 
tradisional dan pengaruhnya terhadap rangsangan motorik pada anak usia dini. Penelitian 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data terdiri dari 
observasi yang melibatkan partisipasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen. 
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini diadakan di PAUD Kartini 
dengan subjek yang terdiri dari anak-anak berusia 5 sampai 6 tahun, guru, orang tua, serta 
masyarakat di sekitarnya. Temuan penelitian mengidentifikasi lima faktor utama yang 
menyebabkan hilangnya permainan tradisional: (1) dominasi teknologi digital dalam 
aktivitas sehari-hari anak, (2) perubahan pola asuh orang tua yang lebih protektif dan 
praktis, (3) terbatasnya ruang untuk bermain di luar, (4) kurangnya dukungan sosial dari 
lingkungan, dan (5) gaya hidup modern yang lebih mementingkan efisiensi waktu. Dampak 
yang teridentifikasi termasuk penurunan kemampuan motorik kasar dan halus anak serta 
hilangnya nilai-nilai sosial seperti kerjasama dan empati. Kontribusi penelitian ini adalah 
memberikan deskripsi empiris berdasarkan penelitian lapangan mengenai faktor-faktor 
sosio-kultural yang menyebabkan hilangnya permainan tradisional, yang bisa menjadi 
landasan untuk kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam merancang 
intervensi yang berlandaskan kearifan lokal. 

Kata Kunci: Permainan Tradisional; Stimulus Motorik; Anak Usia Dini; Masyarakat 
Modern 

ABSTRACT. This study aims to explain the factors causing the loss of traditional games and 
their impact on motor stimulation in early childhood. The research employs a descriptive 
qualitative approach. Data collection methods include participant observation, in-depth 
interviews, and document collection. Data analysis was conducted using the Miles and 
Huberman model, which involves data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
study was conducted at PAUD Kartini, with subjects consisting of children aged 5 to 6 years, 
teachers, parents, and the surrounding community. The findings identify five main factors 
contributing to the loss of traditional games: (1) the dominance of digital technology in 
children's daily activities, (2) changes in parenting styles that have become more protective 
and practical, (3) limited outdoor play spaces, (4) a lack of social support from the 
environment, and (5) a modern lifestyle that prioritizes time efficiency. Identified impacts 
include a decline in children's gross and fine motor skills, as well as the loss of social values 
such as cooperation and empathy. The contribution of this study is to provide an empirical, 
field-based description of the socio-cultural factors behind the disappearance of traditional 
games, which can serve as a foundation for collaboration between schools, parents, and 
communities in designing interventions grounded in local wisdom. 
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PENDAHULUAN  
 Perkembangan motorik anak membutuhkan rangsangan yang terus menerus. 

Perkembangan motorik kasar dan halus merupakan dua jenis keterampilan gerak  [1], 

[2]. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap isu perkembangan motorik 

fisik pada anak-anak berusia 5-6 tahun semakin turun. Zaman modern yang penuh 

dengan teknologi dalam kehidupan sehari-hari menghadirkan tantangan baru yang bisa 

memengaruhi pertumbuhan fisik anak [3]–[5]. Akibatnya  perkembangan motorik anak 

tidak berkembang dikarenakan anak tidak terbiasa mengatur tubuhnya dengan baik, hal 

ini berdampak pada perkembangan motorik anak. Perkembangan motorik anak usia 

dini adalah landasan yang sangat penting untuk pertumbuhan fisik secara keseluruhan 

[6]–[8]. Anak-anak yang memiliki perkembangan motorik yang baik sangat cenderung 

menunjukkan rasa percaya diri, aktif dan mudah beradaptasi dengan sekitar [9], [10]. 

Perkembangan motorik  anak usia dini secara maksimal dapat tercapai apabila 

memperoleh stimulus yang tepat pada tahap pertumbuhannya. Oleh sebab itu, 

pemberian stimulasi motorik sejak usia dini sangatlah penting agar perkembangan anak 

berjalan dengan seimbang dan menyeluruh. Stimulus motorik pada anak usia dini 

merupakan rangsangan yang diberikan untuk membantu mereka dalam 

mengembangkan gerakan tubuh, baik yang melibatkan otot besar dan otot kecil [11], 

[12]. Namun kenyataannya banyak  anak kurang mendapatkan kesempatan untuk 

mendapatkan stimulus yang memadai. Motorik kasar terkait dengan kemampuan anak 

dalam melakukan aktivitas fisik yang memanfaatkan kekuatan otot besar seperti berlari, 

melompat, atau menendang, yang bertujuan untuk melatih keseimbangan, koordinasi 

tubuh, dan ketahanan tubuh [13]–[15]. Di sisi lain, motorik halus lebih berfokus pada 

aktivitas otot-otot kecil, terutama jari dan tangan, seperti menggambar, menulis, atau 

merangkai untuk mengembangkan  ketelitian, koordinasi antara tangan dan mata, serta 

kesiapan anak mengikuti kegiatan belajar [16],[17]. Anak dapat distimulus melalui 

berbagai kegiatan yang menyenangkan. Tujuannya adalah agar anak merasa tertarik 

untuk perpartisipasi dan dapat mengembangkan keterampilan motorik [18].  

Permainan tradisional merupakan bagian penting dari warisan budaya Indonesia 

yang memiliki nilai edukatif dan sosial tinggi. Namun, di era modern ini, keberadaannya 

mulai tergeser oleh kemajuan teknologi dan maraknya permainan digital yang lebih 

menarik bagi anak-anak [19],[20] Perubahan ini tidak hanya mengakibatkan hilangnya  

warisan budaya, tetapi juga mengurangi kesempatan anak-anak untuk membangun 

karakter dan sosial yang baik melalui interaksi langsung dengan teman sebayanya. 

Pergeseran ini tidak hanya mengancam kelestarian budaya bangsa, tetapi juga 

mengurangi kesempatan anak untuk mengembangkan nilai-nilai sosial seperti kerja 

sama, kejujuran, disiplin, dan rasa cinta tanah air [21], [22]. Kurangnya aktivitas fisik 

dan hubungan sosial disebabkan berkurangnya ketertarikan pada permainan tradisional 

yang dapat menghambat perkembangan keterampilan motorik, sosial, dan emosional 

anak-anak. Berbeda dengan permainan tradisional yang melatih aktivitas fisik dan 

interaksi sosial secara langsung, permainan digital cenderung bersifat individual dan 

kurang memberikan kontribusi terhadap perkembangan motorik maupun karakter anak 

[23],[24]. Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran terhadap menurunnya kualitas 
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perkembangan fisik, sosial, dan emosional pada generasi muda serta memudarnya nilai-

nilai budaya lokal. Oleh karena itu, pelestarian dan pengenalan kembali permainan 

tradisional kepada anak-anak menjadi langkah penting untuk menjaga keberlangsungan 

budaya serta menanamkan nilai-nilai positif yang bermanfaat bagi pembentukan 

motorik anak [25],[26]. 

Urgensi penelitian ini menjadi semakin penting pada era modern yang ditandai 

dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital pada anak usia dini dan 

berkurangnya aktivitas bermain di luar ruangan. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka 

anak berpotensi mengalami keterbatasan dalam mengembangkan keterampilan 

motorik, interaksi sosial, serta nilai-nilai budaya lokal yang seharusnya diperoleh 

melalui pengalaman bermain secara langsung. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 

memiliki nilai akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam upaya pelestarian 

permainan tradisional sebagai sarana stimulasi perkembangan anak usia dini di tengah 

perubahan sosial masyarakat modern. 

Sejalan dengan penelitian [27] menegaskan bahwa durasi screen time pada anak 

usia dini perlu dibatasi karena dapat memengaruhi perkembangan anak secara 

menyeluruh. Screen time yang berlebihan diketahui berkaitan dengan meningkatnya 

risiko keterlambatan perkembangan serta masalah perilaku pada anak usia dini. Oleh 

karena itu, penggunaan gadget pada anak dianjurkan tidak melebihi satu jam per hari 

agar perkembangan fisik, sosial, dan emosional anak dapat berlangsung secara optimal. 

Dikarenakan di zaman sekarang anak-anak senang berlama-lama di depan layar 

handphone, mereka memainkan permainan yang sedang trend pada saat ini yaitu, 

Roblox.  Jadi sebagai orang tua harus mengawasi atau memberikan waktu kepada anak 

untuk bermain gadget tersebut. Solusi  untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

kemajuan teknologi saat ini membuat anak-anak lebih sering terlibat dalam permainan 

digital yang kurang melibatkan aktivitas fisik dan interaksi sosial.Dengan ini dapat di 

lakukan dengan mengembalikan permainan tradisional ke dalam kegiatan anak, baik di 

sekolah maupun di lingkungan masyarakat [28], [29].  

Untuk  itu cara menangani hilangnya  permainan tradisional yang berdampak 

pada perkembangan motorik anak di zaman sekarang bisa dilakukan melalui kerjasama 

antara sekolah, orang tua , dan masyarakat. Sekolah bisa memasukkan permainan 

tradisional ke dalam proses belajar yang menekankan pada aktivitas fisik. sementara 

orang tua sebaiknya memberikan peluang bagi anak untuk bermain aktif di luar 

ruangan. Masyarakat juga memiliki peran krusial dengan menyelenggarakan acara 

seperti lomba atau festival permainan tradisional untuk membangkitkan kembali minat 

anak terhadap budaya lokal serta mendukung kemajuan motorik mereka. [30], [31] 

menyatakan bahwa permainan yang dimodifikasi dengan cara kreatif telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus pada anak usia dini 

antara 4 hingga 5 tahun, sehingga pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan di 

institusi PAUD maupun di rumah. Permainan tradisional bisa diubah agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan generasi saat ini tanpa menghapus nilai-nilai dasarnya.  

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan tradisional 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan motorik anak usia dini. [32], 
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[33] menemukan bahwa permainan tradisional seperti Sepit-Sepitan secara signifikan 

dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak, khususnya dalam aspek 

keseimbangan dan kelincahan. Hal ini menunjukkan bahwa hilangnya permainan 

tradisional dapat mengurangi kesempatan anak untuk mengasah kemampuan gerak 

dasar yang penting bagi perkembangan fisiknya. Selain itu, penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa permainan tradisional seperti engklek, gobak sodor, dan lompat tali 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran sosial yang menanamkan nilai-nilai kerja sama, kejujuran, dan disiplin 

pada anak. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki 

fungsi ganda, yaitu sebagai sarana stimulasi motorik sekaligus pengembangan karakter 

sosial anak melalui interaksi langsung dengan teman sebaya [34], [35].   

Di sisi lain , [24], [36] beberapa penelitian juga mengidentifikasi adanya 

pergeseran pola bermain anak akibat kemajuan teknologi digital. Anak-anak semakin 

tertarik pada permainan berbasis digital yang cenderung bersifat pasif dan individual, 

sehingga frekuensi aktivitas fisik mereka menurun. Penurunan aktivitas fisik ini 

berpotensi menghambat perkembangan motorik anak karena berkurangnya kesempatan 

untuk melakukan gerakan yang melibatkan otot besar dan koordinasi tubuh. Dengan 

demikian, secara keseluruhan, penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang 

konsisten antara keterlibatan anak dalam permainan tradisional dengan peningkatan 

kemampuan motorik, serta mengindikasikan bahwa berkurangnya aktivitas bermain 

tradisional dapat menjadi faktor risiko terhadap menurunnya kualitas perkembangan 

motorik anak usia dini. Kebaruan dari peneliti ini terletak pada hilangnya permainan 

tradisional terhadap stimulus motorik anak di masyarakat modern. Selama ini, penelitian 

yang lain hanya berfokus pada permainan tradisional sebagai sarana hiburan atau media 

pembelajaran tanpa menekankan pergeseran budaya bermain terhadap perkembangan 

motorik anak.  

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di lingkungan masyarakat dan 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), terlihat bahwa mayoritas anak-anak dalam 

rentang usia dini lebih cenderung bermain menggunakan gadget dan permainan berbasis 

aplikasi dibandingkan dengan permainan yang bersifat tradisional. Wawancara awal 

dengan guru dan orang tua juga mengindikasikan bahwa anak-anak jarang terlibat dalam 

permainan tradisional akibat kurangnya ruang bermain, kesibukan orang tua, serta 

kemudahan akses ke teknologi digital. Situasi ini mengakibatkan penurunan aktivitas 

fisik anak-anak dan berkurangnya kesempatan bagi mereka untuk mengasah 

keterampilan motorik melalui permainan yang melibatkan pergerakan fisik secara 

langsung. Dengan melihat fenomena tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami penyebab hilangnya permainan tradisional di masyarakat serta mengevaluasi 

sejauh mana permainan berbasis teknologi digital dapat memenuhi atau bahkan 

menghalangi kebutuhan stimulasi perkembangan motorik pada anak-anak usia dini. 

Kurangnya kajian yang secara khusus menganalisis hubungan antara hilangnya 

permainan tradisional akibat perubahan gaya hidup dan kemajuan teknologi dengan 

penurunan kesempatan anak untuk memperoleh stimulasi motorik dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara 

mendalam penyebab hilangnya permainan tradisional di masyarakat terhadap stimulasi 

perkembangan motorik anak usia dini. Penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

tidak hanya menilai manfaat permainan tradisional sebagai media pembelajaran, tetapi 

juga menelaah fenomena sosial mengenai hilangnya permainan tradisional dalam 

kehidupan anak usia dini serta dampaknya terhadap stimulasi perkembangan motorik 

dalam konteks masyarakat modern. Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam 

memahami hubungan antara perubahan budaya bermain anak dan perkembangan 

motorik anak usia dini. Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam memahami 

hubungan antara perubahan budaya bermain anak dan perkembangan motorik anak usia 

dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data mealalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara sistematis penyebab hilangnya permainan tradisional 

serta dampaknya terhadap perkembangan motorik anak usia dini. Penelitian ini 

berfokus pada pengumpulan data secara mendalam melalui interaksi langsung dengan 

subjek penelitian dan lingkungan sosial tempat mereka beraktivitas. Menurut [37] 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif terdapat berbagai pendekatan, yang 

memungkinkan peneliti untuk memilih berbagai metode yang sesuai dengan topik yang 

ingin diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga February 2026 di 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini, yaitu PAUD Kartini, yang berada di 

lingkungan masyarakat Jatimulyo. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa di lingkungan tersebut mulai jarang ditemukan aktivitas 

permainan tradisional pada anak usia dini. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 

anak usia 5–6 tahun, guru kelas, serta wali murid atau masyarakat sekitar. Jumlah 

partisipan sebanyak 10 orang wali murid atau masyarakat, 1 guru kelas, dan beberapa 

anak usia 5–6 tahun yang terlibat dalam kegiatan bermain. Teknik pemilihan partisipan 

menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini instrumen yang di gunakan teknik obervasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung aktivitas bermain 

anak-anak di PAUD Kartini. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru kelas dan 

wali murid atau masyarakat sekitar yang berada di lingkungan PAUD Kartini. untuk 

mendapatkan pandangan mereka mengenai hilangnya permainan tradisional dan 

dampaknya terhadap perkembangan motorik anak. Selain itu, pengumpulan 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti foto, catatan 

lapangan. Dengan memadukan ketiga metode tersebut, informasi yang dikumpulkan 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan mendalam 

tentang hilangnya permainan tradisional terhadap rangsangan motorik anak usia dini di 

tengah masyarakat modern.  
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Kualitatif 

Gambar di atas merupakan tahapan penelitian kualitatif deskriptif yang 

menunjukkan proses penelitian kualitatif deskriptif yang mencakup tahap persiapan, 

pengumpulan informasi, analisis informasi, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap awal, 

yaitu persiapan penelitian, dimulai dengan penentuan masalah, yaitu faktor-faktor yang 

menyebabkan hilangnya permainan tradisional pada anak usia 5-6 tahun dan dampaknya 

terhadap perkembangan motorik. Peneliti melaksanakan kajian awal lewat tinjauan 

literatur, lalu memilih lokasi di PAUD Kartini dengan subjek yang meliputi anak-anak, 

guru, orang tua, atau masyarakat sekitar PAUD Kartini. Selanjutnya, dibuatlah alat berupa 

pedoman untuk observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumentasi. Pada 

tahap kedua, yaitu pengumpulan informasi, dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap kegiatan bermain anak, wawancara dengan guru, orang tua, atau masyarakat 

sekitar PAUD Kartini tentang penyebab hilangnya permainan tradisional serta 

dampaknya terhadap perkembangan motorik anak. Selain itu, dokumentasi yang berupa 

foto dan catatan lapangan juga dikumpulkan. Pada tahap ketiga, analisis data, Informasi 

yang terdapat dalam hasil ini menerapkan model Miles dan Huberman, yang meliputi 

reduksi data dengan mengidentifikasi fakta-fakta yang berkaitan dengan penyebab 

hilangnya permainan tradisional.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap, yaitu: (1) Reduksi data, yaitu proses 

memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  (2) Penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk 

narasi deskriptif dan tabel sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola dan 

hubungan antar data. (3) Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan utama 

mengenai faktor-faktor penyebab hilangnya permainan tradisional, seperti penggunaan 

gadget, perubahan pola asuh, dan keterbatasan lingkungan bermain, serta dampaknya 

terhadap perkembangan motorik halus dan kasar anak. Untuk menjamin keabsahan data, 
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penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu: (1) Triangulasi sumber, dengan 

membandingkan data dari guru, wali murid, dan anak, (2) Triangulasi teknik, dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian di PAUD Kartini menunjukan bahwa permainan tradisional semakin 

mengalami penurunan dalam kehidupan anak-anak di era modern. Berdasarkan hasil 

obervasi dan wawancara yang di lakukan dengan guru, wali murid serta masyarakat 

sekitar di PAUD Kartini, ditemukan bahwa cara anak bermain telah mengalami 

perubahan yang besar, beralih dari aktivitas fisik dan sosial menjadi permainan yang 

berfokus pada teknologi digital yang lebih bersifat individu dan pasif. Anak-anak saat ini 

lebih banyak menghabiskan waktu bermain dengan gawai dibandingkan dengan 

permainan tradisional seperti bola bekel, engklek, atau gobak sodor. Orang tua serta 

masyarakat mengakui bahwa permainan tradisional dalam kehidupan anak usia dini 

saat ini bersifat tidak berkelanjutan dan cenderung muncul secara musiman.  

Salah satu orang tua mengungkapkan: ” iya di zaman sekarang permainan 

tradisional muncul hanya ketika lagi musim, seperti  sekarang ini anak lagi musim 

bermain kelereng. Beda dengan zaman dahulu permainan tradisional di mainkan setiap 

hari.” Permainan tradisional biasanya hanya dilakukan pada saat-saat tertentu, kegiatan 

di sekolah, atau acara sosial tertentu, dan  tidak lagi menjadi bagian dari aktivitas 

bermain sehari-hari anak. Di sisi lain, dalam kehidupan sehari-hari, anak lebih banyak 

bermain dengan permainan berbasis teknologi yang lebih mudah dijangkau dan selalu 

tersedia. 

Secara sosiokultural, hilangnya permainan tradisional tidak hanya dilihat sebagai 

perubahan jenis permainan, melainkan juga sebagai proses pergeseran nilai-nilai 

budaya serta pola interaksi sosial. Permainan tradisional yang sebelumnya disampaikan 

dari generasi ke generasi melalui hubungan sosial kini tidak lagi diajarkan secara aktif 

kepada anak-anak. Akibatnya, anak-anak tidak merasakan pengalaman langsung dengan 

permainan tradisional, baik sebagai bagian dari budaya maupun sebagai kegiatan sosial. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan orang tua di 

lingkungan PAUD, ditemukan bahwa hilangnya permainan tradisional disebabkan oleh 

beberapa faktor utama, yaitu kemajuan teknologi digital, perubahan pola asuh orang 

tua, keterbatasan ruang bermain, serta kurangnya interaksi sosial di lingkungan 

masyarakat. Anak-anak pada masa sekarang lebih sering bermain menggunakan 

perangkat digital dibandingkan dengan permainan tradisional yang melibatkan aktivitas 

fisik. Hal ini menyebabkan permainan tradisional tidak lagi menjadi bagian dari aktivitas 

bermain sehari-hari anak. 

Salah satu orang tua mengungkapkan: “Sekarang anak lebih suka main HP 

daripada main di luar. Kalau dulu sore hari banyak anak main bersama, sekarang masing-

masing sibuk dengan gadget.”Sekarang, setiap anak sibuk dengan gawainya masing-

masing di dalam rumah. Akibatnya, nilai-nilai kebersamaan, empati, dan kepedulian 

sosial mulai luntur. Hal ini sejalan dengan temuan [36] bahwa lunturnya permainan 
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tradisional menyebabkan anak kehilangan kesempatan untuk belajar kecakapan sosial 

yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pola hidup masyarakat modern 

berkontribusi besar terhadap menurunnya keberadaan permainan tradisional dalam 

kehidupan anak-anak. Orang tua seringkali memberikan perangkat elektronik sebagai 

alat hiburan yang praktis tanpa memikirkan dampak negatifnya terhadap 

perkembangan motorik anak. Ini menunjukkan bahwa perubahan dalam budaya 

bermain tidak hanya dipicu oleh minat anak, tetapi juga oleh transisi gaya hidup 

keluarga dan masyarakat modern. Faktor tersebutlah yang menyebabkan sistem sosial 

yang secara struktural mengubah keberadaan permainan tradisional dalam kehidupan 

anak-anak. 

Akibatkan perubahan cara anak bermain telah mengurangi peluang mereka 

untuk melakukan kegiatan fisik yang melibatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, 

kekuatan otot, kelincahan, dan penggunaan gerakan anggota tubuh secara keseluruhan. 

Permainan tradisional yang dulunya berfungsi sebagai sarana alami untuk merangsang 

perkembangan motorik kini semakin sedikit dilakukan, sehingga anak-anak kehilangan 

kesempatan untuk belajar melalui gerakan yang seharusnya menjadi dasar penting bagi 

perkembangan motorik di usia awal. Kegiatan bermain yang lebih bersifat pasif dan 

kurang bergerak mengakibatkan anak-anak tidak mendapatkan pengalaman fisik yang 

memadai untuk mengasah keterampilan motorik dasar, baik motorik kasar maupun 

motorik halus, dengan cara yang optimal dan berkesinambungan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak yang jarang terlibat dalam 

permainan tradisional cenderung memiliki aktivitas fisik yang lebih rendah 

dibandingkan dengan anak yang sering bermain di luar ruangan. Anak-anak yang lebih 

banyak menggunakan gadget terlihat kurang aktif bergerak, mudah lelah, serta memiliki 

keterbatasan dalam melakukan gerakan yang memerlukan koordinasi tubuh. 

Seorang guru PAUD menyampaikan: “Anak-anak yang sering bermain gadget 

biasanya kurang lincah. Saat kegiatan lompat atau lari, mereka cepat capek dan kurang 

seimbang.”Sebaliknya, anak-anak yang terlibat dalam permainan tradisional 

menunjukkan kemampuan motorik yang lebih baik, seperti keseimbangan, koordinasi 

tubuh, serta kelincahan dalam bergerak. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa permainan tradisional memberikan keuntungan tidak hanya secara fisik, tetapi 

juga mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Interaksi langsung yang 

terjadi selama permainan tradisional mengajarkan anak untuk bekerja sama, bersabar 

menunggu gilirannya, mematuhi aturan, serta mengelola emosinya. Ketika permainan 

tradisional mulai ditinggalkan, anak-anak kehilangan peluang untuk belajar dari 

pengalaman sosial yang berarti.  

Seorang warga di lingkungan penelitian menyatakan: “Kalau anak-anak bermain 

bersama, mereka belajar menunggu giliran, bekerja sama, dan saling membantu.”Kondisi 

ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa permainan 

digital lebih bersifat individual dan tidak memberikan rangsangan sosial bagi anak-anak 

usia dini. Hal ini dapat berdampak pada berkurangnya empati, kesulitan bekerja sama, 

dan meningkatnya perilaku individualistik di kalangan generasi muda. Hasil penelitian 
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juga menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika 

diperkenalkan kembali dengan permainan tradisional di lingkungan sekolah. Anak-anak 

terlihat lebih aktif bergerak, lebih bersemangat mengikuti kegiatan, serta lebih mudah 

berinteraksi dengan teman sebaya. 

Seorang guru PAUD mengungkapkan: “Setelah diperkenalkan permainan 

tradisional, anak-anak menjadi lebih aktif, lebih mudah bergaul, dan lebih bersemangat 

mengikuti pelajaran.”Temuan ini menunjukkan bahwa permainan tradisional masih 

memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai media stimulasi perkembangan 

motorik anak di era modern.  

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisi secara mendalam penelitian ini 

terkait perubahan cara bermain anak usia dini dan dampaknya terhadap perkembangan 

motorik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan 

tradisional memiliki kemampuan motorik yang lebih baik dibandingkan dengan anak 

yang lebih sering bermain gadget. Permainan tradisional seperti engklek, lompat tali, 

dan bola bekel melibatkan gerakan tubuh yang kompleks, seperti berlari, melompat, 

menjaga keseimbangan, serta mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki.Di sisi lain, 

permainan digital hanya melibatkan gerakan jari yang monoton dan tidak memberikan 

stimulasi fisik yang cukup. Temuan ini didukung oleh teori Hurlock (1998) yang 

menjelaskan bahwa kemampuan motorik anak sangat terpengaruh oleh pengalaman 

bergerak serta aktivitas fisik yang dilakukan secara berulang melalui permainan. 

Semakin sering anak melakukan aktivitas fisik, semakin baik pula perkembangan 

keterampilan motoriknya. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

permainan tradisional dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus anak 

usia dini melalui aktivitas fisik yang terstruktur dan menyenangkan. Dengan demikian, 

permainan tradisional dapat berfungsi sebagai media stimulasi motorik yang efektif 

karena melibatkan aktivitas fisik, interaksi sosial, serta pengalaman belajar yang 

bermakna bagi anak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan teknologi digital menjadi salah 

satu faktor utama yang menyebabkan menurunnya permainan tradisional di masyarakat 

modern. Anak-anak lebih tertarik pada permainan digital karena mudah diakses, 

menarik secara visual, dan dapat dimainkan kapan saja. Pandangan ini didukung oleh 

teori perkembangan kognitif yang diajukan oleh Jean Piaget, yang menyatakan bahwa 

anak- anak kecil belajar melalui pengalaman yang melibatkan indera dan interaksi 

langsung dengan sekitar mereka. Dalam fase awal perkembangan, kegiatan fisik dan 

penjelajahan lingkungan menjadi metode utama bagi anak untuk membentuk struktur 

berpikir dan pertumbuhan motorik secara bersamaan. Jadi, bermain dengan fokus pada 

gerakan tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan fisik, tetapi juga berkontribusi 

pada kemajuan kognitif anak secara keseluruhan. 

Faktor-faktor penyebabnya yaitu dari lingkungan sosial dan keluarga 

berkontribusi pada cepatnya punahnya permainan tradisional. Keterbatasan tempat 

untuk bermain, perubahan dalam gaya hidup masyarakat modern [36], perkembangan 

Teknologi dan Digitalisasi dan minimnya orangbtua mengenalkan permainan tradisional 

ke anak [38]. Kondisi lingkungan yang tidak mendukung aktivitas bermain fisik 
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membuat anak semakin bergantung pada hiburan digital sebagai bentuk utama kegiatan 

bermain sehari-hari. Dampak dari kehilangan permainan tradisional terhadap 

perkembangan motorik anak terbukti sangat signifikan. Anak-anak yang lebih sering 

bermain permainan digital cenderung mengalami kekurangan dalam aktivitas fisik yang 

memfasilitasi gerakan tubuh, baik di sisi motorik kasar maupun motorik halus. 

Permainan tradisional seperti engklek dan lompat tali secara alami melatih 

keseimbangan, koordinasi, kekuatan otot, kelincahan, dan penguasaan tubuh.  

Bahwa ketidak beradaan permainan tradisional mempengaruhi berkurangnya 

rangsangan motorik pada anak-anak yang masih dalam usia dini, baik dalam aspek 

motorik kasar maupun halus, serta mengurangi peluang anak untuk bersosialisasi 

secara langsung. Tetapi permainan tradisional ini masih memiliki kesempatan untuk 

dihidupkan kembali melalui keterlibatan aktif dari sekolah. Bahwa permainan 

tradisional dapat dimasukan kedalam proses pembelajaran di PAUD terbukti efektif 

dalam memberikan rangsangan motorik yang lebih seimbang serta menanamkan nilai-

nilai budaya dan karakter. Dengan inovasi yang kreatif, permainan tradisional tetap 

penting dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak di zaman modern tanpa 

mengorbankan nilai-nilai aslinya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, ditemukan juga 

kelebihan dan kelemahan dari permaian modern dan permainan tradisional yang 

berdampak berbeda terhadap perkembangan anak usia dini. Permainan 

tradisional memiliki kelebihan yang sangat signifikan dalam merangsang perkembangan 

motorik anak. Permainan seperti engklek, lompat tali, dan bola bekel melibatkan 

aktivitas fisik yang kompleks, seperti berlari, melompat, menjaga keseimbangan, serta 

mengkoordinasikan gerakan tangan dan kaki secara bersamaan. Permainan tradisional 

juga tidak memerlukan biaya mahal karena dapat menggunakan alat-alat sederhana dari 

alam atau barang bekas. Namun, permainan tradisional memiliki kelemahan, yaitu 

membutuhkan ruang terbuka yang luas, cuaca yang mendukung, serta waktu dan 

pengawasan dari orang dewasa. Di era modern saat ini, keterbatasan lahan bermain dan 

kesibukan orang tua menjadi kendala utama untuk mengoptimalkan permainan 

tradisional.  

Di sisi lain, permainan masyarakat modern memiliki kelebihan yang 

membuatnya lebih menarik bagi anak-anak dan orang tua. Permainan digital dapat 

dimainkan kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas ruang dan cuaca. Anak tidak perlu 

keluar rumah sehingga orang tua merasa lebih aman karena anak tetap dalam 

pengawasan. Permainan digital juga menawarkan tampilan visual yang menarik, warna-

warna cerah, suara dan efek animasi yang memikat, serta sistem reward yang membuat 

anak merasa tertantang dan ingin terus bermain. Selain itu, beberapa permainan digital 

juga dapat melatih kemampuan kognitif seperti memori, pemecahan masalah, dan 

kecepatan refleks. Namun demikian, kelemahan permainan digital sangat signifikan 

terhadap perkembangan motorik anak. Anak yang terlalu sering bermain gawai 

cenderung mengalami gerakan pasif yang hanya melibatkan jari-jari tangan secara 

monoton, sehingga tidak memberikan stimulus yang memadai untuk otot-otot besar 

(motorik kasar) maupun keterampilan manipulatif yang bervariasi (motorik halus).   
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Meskipun kondisi saat ini memprihatinkan, hasil penelitian juga menemukan 

secerah harapan. Ketika permainan tradisional lebih dikembangkan ke dalam kegiatan 

pembelajaran di PAUD Kartini, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka 

tertawa, berlari, bekerja sama, dan menikmati permainan seperti lompat tali dan 

engklek. Seorang guru PAUD mengungkapkan bahwa setelah diperkenalkan permainan 

tradisional, anak-anak menjadi lebih aktif, lebih mudah bergaul, dan meningkatkan 

perkembangan motorik anak. Hal ini sejalan dengan penelitian [39] yang menyatakan 

bahwa permainan tradisional berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus dan kasar anak melalui aktivitas fisik seperti melompat, berlari, dan 

menjaga keseimbangan. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa permainan 

tradisional merupakan metode efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik 

anak karena melibatkan aktivitas fisik dan interaksi sosial secara langsung.  

KESIMPULAN  

 Dari temuan dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hilangnya 

permainan tradisional dalam kehidupan sehari-hari anak-anak di usia dini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi kemajuan teknologi digital, 

perubahan dalam pola asuh orang tua, kurangnya ruang untuk bermain, dukungan sosial 

yang minim, serta transformasi gaya hidup masyarakat. Hal ini mengakibatkan 

penurunan aktivitas fisik anak dan menipisnya kesempatan untuk merangsang 

perkembangan motorik kasar dan halus, seperti keseimbangan, koordinasi, kekuatan 

otot, kelincahan, dan kemampuan manipulatif jari. Selain itu, anak-anak juga kehilangan 

pengalaman sosial yang penting, seperti bekerja sama, bersabar, dan mengatur emosi 

yang biasanya diperoleh dari interaksi langsung dalam permainan tradisional. Keunikan 

dari penelitian ini terletak pada penjelasan empiris yang menunjukkan hubungan antara 

hilangnya permainan tradisional dengan perubahan pola bermain anak-anak di 

masyarakat, terutama dalam hal stimulasi perkembangan motorik dan interaksi sosial. 

Penelitian ini tidak hanya menemukan penyebab hilangnya permainan tradisional tetapi 

juga mengungkapkan dampak nyata terhadap perkembangan anak di usia dini dalam 

keseharian mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama antara sekolah, orang 

tua, dan masyarakat sangat penting untuk mengintegrasikan kembali permainan 

tradisional dalam aktivitas bermain anak, baik melalui kegiatan belajar di PAUD, pola 

asuh di rumah, maupun kegiatan sosial-budaya di masyarakat. Langkah-langkah 

tersebut diharapkan dapat mendukung perkembangan anak secara holistic dan 

berkesinambungan. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk melakukan analisis 

yang lebih mendalam mengenai efektivitas beberapa jenis permainan tradisional dalam 

meningkatkan aspek perkembangan anak, termasuk motorik kasar, motorik halus, atau 

keterampilan sosial emosional. Selain itu, perluasan lokasi penelitian ke berbagai daerah 

atau lembaga pendidikan anak usia dini juga diperlukan untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih lengkap. 
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